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ABSTRAK 

Tanah sebagai sumberdaya memiliki nilai yang sangat penting dilihat dari aspek sosial, 

ekonomi, pertahanan, klimatologi, dan politik. Bagi masyarakat adat, tanah merupakan 

warisan leluhur, tempat mempertahankan kebudayaan, tempat hidup, dan tempat 

meninggal. Besarnya nilai tanah bagi masyarakat adat maka diperlukan upaya untuk 

melindungi tanah sebagai hak adat, salah satunya dengan membuat peta batas wilayah adat. 

Kampung Adat Cikondang sebagai kampung adat yang masih eksis di Jawa Barat hingga 

saat ini belum memiliki peta wilayah yang sesuai dengan kaidah kartografis. Tujuan 

penelitian ini yakni melakukan pemetaan partisipatif dalam rangka pembuatan peta batas 

wilayah dan peta penggunaan lahan Kampung Adat Cikondang. Pemetaan partisipatif 

dianggap sebagai metode penelitian yang paling sesuai ketika melibatkan banyak pihak. 

Hasil penelitian menunjukan terdapat 10 tahap penegasan batas dari awal perolehan data 

hingga penyerahan peta hasil. Melalui pemetaan partisipatif diketahui ada tujuh 

penggunaan lahan di Kampung Adat Cikondang yakni sawah adat, saung lisung, bale 

paseban, rumah adat, hutan larangan, makam adat, dan kebun adat yang disajikan dalam 

bentuk peta tematik. Dari sudut pandang geografi, nilai-nilai kearifan lokal di Kampung 

Adat Cikondang erat kaitannya dengan tata ruang dan mitigasi bencana. Peta hasil berupa 

peta batas wilayah adat dapat menjadi media dalam rangka memperkuat hak-hak adat. 

Nilai-nilai kearifan lokal yang melekat pada seluruh aspek kehidupan adat diharapkan 

dapat menginspirasi banyak orang untuk lebih mencintai lingkungan. 

Kata kunci: tanah, batas wilayah, Kampung  Adat  Cikondang, pemetaan partisipatf, 

penggunaan lahan, kearifan lokal 

 

ABSTRACT 

Land as a resource has a very important value in terms of social, economic, defense, 

climatological, and political aspects. For indigenous peoples, land is an ancestral heritage, 

a place to maintain culture, a place to live, and a place to die. The large value of land for 

indigenous peoples means that efforts are needed to protect land as customary rights, one 

of which is by making a map of the boundaries of customary areas. Cikondang Traditional 

Village, as a traditional village that still exists in West Java, does not yet have an area map 

that complies with cartographic rules. The purpose of this research is to conduct 

participatory mapping in the context of making regional boundary maps and landuse maps 

of the Cikondang Traditional Village. Participatory mapping is considered the most 

suitable research method when it involves many parties. The results showed that there were 

10 stages of boundary confirmation from the initial data acquisition to the submission of 

the resulting map. Through participatory mapping, it is known that there are seven 

landsuse in the Cikondang Traditional Village, namely traditional rice fields, saung lisung, 

bale paseban, traditional houses, forbidden forests, traditional tombs, and traditional 

gardens which are presented in the form of thematic maps. From a geographical point of 

view, the values of local wisdom in Kampung Adat Cikondang are closely related to spatial 

planning and disaster mitigation. The resulting map in the form of a map of the boundaries 

of customary territories can be a medium in order to strengthen customary rights. The 

values of local wisdom inherent in all aspects of traditional life are expected to inspire 

many people to love the environment more. 

 

Keywords: land, boundaries, Kampung Adat Cikondang, participatory mapping, landuse, 

local wisdom  
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